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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) gambaran perilaku bullying di SMP Negeri 1 
Sungguminasa, (2) peran organisasi Agent of Change dalam mengatasi perilaku bullying, dan (3) 
upaya yang dilakukan organisasi Agent of Change dalam menangani bullying di sekolah tersebut. 
Bullying merupakan tindakan agresif yang dapat berdampak negatif terhadap kondisi psikologis,  
sosial, dan akademik siswa. Oleh karena itu, diperlukan peran serta berbagai pihak dalam 
menanggulangi permasalahan ini, salah satunya melalui organisasi Agent of Change yang berfokus 
pada pencegahan dan penanganan kasus bullying di lingkungan sekolah.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru, siswa, serta pengurus organisasi Agent of 
Change, dan dokumentasi terhadap berbagai kegiatan pencegahan bullying. Proses analisis data 
dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas program 
yang dijalankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perilaku bullying masih terjadi di SMP 
Negeri 1 Sungguminasa dalam berbagai bentuk, termasuk bullying verbal, fisik, dan psikis, yang 
sering kali dipicu oleh faktor lingkungan dan kurangnya kesadaran siswa terhadap dampak jangka 
panjang bullying, (2) organisasi Agent of Change memiliki peran strategis dalam menangani 
bullying dengan menjalankan berbagai program kerja seperti kelas anti-bullying, patroli 
perundungan, sosialisasi tentang dampak bullying, serta pembentukan budaya sekolah yang lebih 
inklusif dan mendukung, serta (3) upaya penanganan bullying dilakukan secara berkelanjutan 
dengan menghadirkan program yang relevan, bekerja sama dengan pihak sekolah dan orang tua, 
serta mendengarkan saran dan masukan dari berbagai pihak untuk meningkatkan efektivitas 
program yang telah berjalan. 

Kata Kunci : Agent Of Change, Perilaku Bullying, Pendidikan 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama pembangunan bangsa, bertujuan untuk 
membentuk individu yang memiliki nilai-nilai keagamaan, moral, dan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk berkontribusi dalam masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1), pendidikan bertujuan menciptakan manusia yang beriman, 
berkepribadian, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang relevan. Namun, 
untuk mencapai tujuan tersebut, lingkungan pembelajaran harus bebas dari kekerasan dan 
perilaku yang dapat merusak proses pendidikan. 

Salah satu permasalahan yang sering muncul di dunia pendidikan adalah perilaku 
Bullying. Bullying telah menjadi perhatian besar, baik bagi pendidik, orang tua, masyarakat, 
maupun pemerintah, karena dampaknya yang signifikan terhadap peserta didik. Bullying 
diartikan sebagai tindakan menindas atau mengintimidasi individu yang lebih lemah, sering 
kali dilakukan secara verbal, fisik, maupun psikologis. Perilaku ini tidak hanya merusak citra 
pendidikan sebagai tempat pembelajaran, tetapi juga menimbulkan dampak negatif pada 
perkembangan sosial, emosional, dan akademik peserta didik. 
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Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), risiko Bullying lebih tinggi karena usia 
remaja adalah masa transisi yang penuh tantangan. Menurut World Health Organization 
(WHO), masa remaja merupakan periode perkembangan emosional, fisik, dan psikologis yang 
memerlukan dukungan khusus. Dalam fase ini, remaja cenderung mencari identitas diri dan 
terpengaruh oleh lingkungan sekitar, yang sering kali menjadi faktor pemicu munculnya 
perilaku Bullying. Perubahan besar pada tahap ini, baik secara fisik maupun emosional, 
membuat remaja rentan terhadap tekanan sosial yang dapat mendorong perilaku negatif, 
seperti Bullying.Fenomena Bullying sering kali terjadi di lingkungan sekolah, yang seharusnya 
menjadi tempat aman bagi siswa. Perilaku ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik di 
antara siswa, antara siswa dan kelompok, atau bahkan melibatkan guru. Ketika sekolah tidak 
lagi menjadi tempat yang aman, siswa kehilangan rasa percaya diri, merasa terintimidasi, dan 
cenderung mengalami gangguan psikologis. Dalam beberapa kasus, Bullying di sekolah bahkan 
mendorong korban untuk menarik diri dari pendidikan formal. 

Sebagai salah satu langkah strategis dalam mencegah dan mengatasi Bullying, SMP 
Negeri 1 Sungguminasa membentuk organisasi Agent Of Change. Organisasi ini bertujuan 
untuk memberikan pengawasan, bimbingan, serta intervensi terhadap perilaku Bullying di 
lingkungan sekolah. Keberadaan Agent Of Change diharapkan mampu menciptakan 
lingkungan yang mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. Organisasi ini 
melibatkan siswa, guru, dan pihak terkait lainnya untuk bersama-sama membangun 
kesadaran akan bahaya Bullying serta merancang langkah-langkah pencegahan.Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai perilaku Bullying di SMP 
Negeri 1 Sungguminasa, mengidentifikasi peran organisasi Agent Of Change dalam mengatasi 
Bullying, serta mengeksplorasi upaya yang telah dilakukan organisasi tersebut dalam 
mencegah Bullying. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam 
memahami peran organisasi sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 
kondusif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah memahami fenomena sosial 
secara mendalam, khususnya peran organisasi Agent Of Change dalam menangani perilaku 
Bullying di SMP Negeri 1 Sungguminasa. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan situasi, fakta, dan hubungan secara sistematis dan akurat sesuai dengan data 
yang diperoleh di lapangan. Subjek penelitian ini adalah anggota organisasi Agent Of Change, 
Guru, dan siswa SMP Negeri 1 Sungguminasa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling, di mana peneliti memilih informan yang dianggap memiliki 
pengetahuan dan pengalaman relevan terhadap fokus penelitian.Teknik pengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
teknik triangulasi sumber. Analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Perilaku Bullying di SMP Negeri 1 Sungguminasa
Bullying merupakan fenomena yang masih menjadi permasalahan sosial di lingkungan 

sekolah, termasuk di SMP Negeri 1 Sungguminasa. Berdasarkan hasil penelitian, bentuk 
Bullying yang paling sering terjadi di sekolah ini adalah Bullying fisik dan verbal. Bullying fisik 
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meliputi tindakan seperti mendorong, memukul, dan kekerasan ringan lainnya, sedangkan 
Bullying verbal berupa penghinaan, ejekan, serta pemberian julukan yang merendahkan. 
Perilaku ini umumnya dilakukan oleh kelompok siswa tertentu untuk menunjukkan dominasi 
sosial atau meningkatkan status di antara teman-teman mereka. 

Meskipun sebagian siswa mulai menyadari dampak negatif dari Bullying, masih 
terdapat kelompok yang menganggap perilaku tersebut sebagai hal yang lumrah dalam 
interaksi sosial. Kesadaran yang belum merata ini menunjukkan perlunya edukasi yang lebih 
mendalam dan berkelanjutan mengenai dampak Bullying terhadap korban dan lingkungan 
sekolah secara keseluruhan. 
a. Bullying Verbal
Bullying verbal masih menjadi salah satu bentuk kekerasan yang paling sering ditemukan.
Tindakan ini meliputi ejekan terhadap nama orang tua, komentar negatif tentang fisik, serta
perkataan merendahkan yang dapat mempengaruhi rasa percaya diri korban. Beberapa siswa
menganggap ejekan sebagai bentuk candaan, tetapi bagi korban, hal ini dapat berdampak
buruk pada kesehatan mental mereka. Kurangnya kesadaran mengenai dampak emosional
dari Bullying verbal mengindikasikan perlunya program edukasi yang lebih intensif di
lingkungan sekolah.
b. Bullying Fisik
Bullying fisik masih sering terjadi dalam bentuk pemalakan, pemukulan ringan, hingga
tindakan yang menyebabkan ketidaknyamanan bagi korban. Perilaku ini sering kali dilakukan
oleh siswa yang ingin menunjukkan kekuatan atau mendapatkan pengakuan dari teman
sebaya. Berdasarkan teori belajar sosial Albert Bandura, perilaku agresif dapat dipelajari
melalui pengamatan, terutama ketika individu melihat tindakan kekerasan yang memperoleh
pengakuan atau keuntungan sosial. Oleh karena itu, pengawasan yang lebih ketat dan
penerapan sanksi yang tegas dapat membantu menekan angka kejadian Bullying fisik.
c. Bullying Psikis
Meskipun tidak terlihat secara langsung, Bullying psikis tetap memberikan dampak yang
signifikan terhadap korban. Beberapa siswa mengalami tekanan emosional akibat kata-kata
yang menyakitkan atau sikap pengucilan dari teman sebaya. Sekolah telah mengambil
langkah-langkah untuk mengurangi Bullying psikis, seperti memasukkan materi tentang
pentingnya komunikasi yang positif dalam pendidikan karakter. Namun, masih diperlukan
upaya yang lebih sistematis untuk memastikan bahwa seluruh siswa memahami bahaya dari
Bullying psikis.

2. Peran Organisasi Agent Of Change dalam Penanganan Bullying
Salah satu inisiatif yang dilakukan oleh SMP Negeri 1 Sungguminasa untuk mengatasi
permasalahan Bullying adalah pembentukan organisasi Agent Of Change. Organisasi ini
berperan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif melalui
berbagai program intervensi.
a. Kelas Generasi Tanpa Bullying
Program ini dirancang untuk menanamkan nilai-nilai empati, toleransi, dan rasa saling
menghormati di antara siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah program ini
berjalan, terjadi peningkatan interaksi yang lebih positif antar siswa, serta penurunan laporan
kasus Bullying di sekolah. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis edukasi dapat
menjadi salah satu strategi efektif dalam mencegah Bullying.
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b. Diksar Agen Perubahan
Program pelatihan kepemimpinan dan pendidikan karakter ini bertujuan untuk mencetak
siswa sebagai role model dalam menangani kasus Bullying di sekolah. Para peserta pelatihan
dilatih untuk mengenali, mencegah, serta menangani perilaku Bullying melalui pendekatan
yang lebih humanis. Selain itu, siswa yang telah mengikuti pelatihan ini memiliki peran aktif
dalam mengedukasi teman sebayanya mengenai dampak buruk Bullying.

c. Roots Day
Roots Day merupakan kampanye anti-Bullying yang menggabungkan edukasi dengan kegiatan
seni dan budaya. Melalui metode yang lebih kreatif, seperti pembuatan poster, pertunjukan
seni, dan diskusi terbuka, siswa diajak untuk lebih memahami pentingnya menciptakan
lingkungan yang bebas dari Bullying. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
kesadaran siswa mengenai dampak jangka panjang dari Bullying.
d. Patroli Perundungan
Patroli Perundungan adalah kelompok siswa yang bertugas untuk mengawasi lingkungan
sekolah dan melaporkan potensi kasus Bullying. Anggota patroli telah dibekali dengan
keterampilan dalam mengidentifikasi serta menangani kasus Bullying dengan cara yang lebih
persuasif dan preventif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya Patroli
Perundungan, siswa merasa lebih aman dan berani untuk melaporkan tindakan Bullying tanpa
takut mendapatkan tekanan dari pihak lain.

3. Upaya Organisasi Agent Of Change dalam Mengatasi Bullying

Organisasi Agent Of Change juga aktif dalam melakukan sosialisasi dan pendampingan 
bagi korban Bullying. Mereka bekerja sama dengan guru Bimbingan Konseling (BK) dalam 
menangani kasus Bullying serta menyediakan platform pengaduan yang lebih aman, termasuk 
sistem laporan anonim melalui Google Form. Selain itu, organisasi ini juga mulai 
memperhatikan permasalahan cyberBullying, yang semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, program literasi digital menjadi salah satu fokus 
utama dalam upaya mencegah kasus Bullying yang terjadi di dunia maya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program-program yang dijalankan oleh Agent Of 
Change mampu memberikan dampak positif dalam mengurangi kasus Bullying di SMP Negeri 
1 Sungguminasa. Namun, untuk memastikan keberlanjutan program ini, diperlukan dukungan 
dari berbagai pihak, termasuk sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan strategi yang tepat 
dan keterlibatan seluruh elemen sekolah, lingkungan yang lebih aman dan nyaman bagi siswa 
dapat terwujud. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa perilaku Bullying masih menjadi permasalahan 
signifikan di SMP Negeri 1 Sungguminasa, dengan bentuk Bullying fisik dan verbal sebagai 
kasus yang paling dominan. Upaya yang dilakukan melalui program-program edukasi dan 
intervensi sosial oleh organisasi Agent Of Change menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap dampak Bullying dan menurunkan tingkat kejadian 
Bullying di sekolah. Namun, pemahaman siswa tentang Bullying masih bervariasi, terutama 
dalam mengenali bentuk Bullying psikis yang lebih sulit terdeteksi. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan, budaya sosial, dan kurangnya pengawasan 
berperan dalam keberlanjutan perilaku Bullying. Dengan demikian, diperlukan pendekatan 
yang lebih komprehensif untuk mengatasi masalah ini secara efektif. 
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Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, terdapat beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah, 
sehingga temuan ini tidak dapat digeneralisasikan secara luas ke sekolah-sekolah lain dengan 
latar belakang yang berbeda. Kedua, metode penelitian yang digunakan lebih banyak 
mengandalkan data deskriptif, sehingga analisis mendalam terkait faktor-faktor psikologis 
yang mendasari perilaku Bullying masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan 
cakupan yang lebih luas dan metode yang lebih mendalam sangat diperlukan untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena Bullying di 
lingkungan sekolah. 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan 
untuk meningkatkan efektivitas penanganan Bullying di sekolah. Pertama, sekolah perlu 
mengembangkan kebijakan anti-Bullying yang lebih ketat dengan sistem pelaporan yang lebih 
mudah diakses oleh siswa. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah sistem pengaduan 
online anonim untuk meningkatkan keberanian korban dalam melaporkan kejadian Bullying. 
Kedua, sekolah dapat memperkuat program pendidikan karakter yang berfokus pada empati 
dan resolusi konflik sejak dini, sehingga siswa dapat memahami dampak negatif Bullying 
secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut 
dampak psikologis Bullying terhadap korban dalam jangka panjang, serta bagaimana 
intervensi yang tepat dapat membantu mereka dalam pemulihan emosional. Studi dengan 
pendekatan longitudinal juga akan memberikan wawasan yang lebih baik mengenai 
efektivitas strategi pencegahan Bullying dalam jangka waktu yang lebih panjang. Dengan 
pendekatan yang lebih mendalam dan berbasis bukti, diharapkan upaya pencegahan dan 
penanganan Bullying dapat semakin efektif dalam menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman dan kondusif bagi semua siswa. 
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